
YOGYA (KR) - Jumlah

kunjungan wisatawan di

DIY dalam beberapa wak-

tu terakhir sudah mulai

normal seperti sebelum

masa pandemi Covid-19.

Meski sampai saat ini

Dinas Pariwisata (Dispar)

DIY bersama Badan Pusat

Statistik (BPS) masih me-

lakukan penghitungan

terkait jumlah kunjungan

wisatawan.

Dari hasil pendataan se-

mentara yang dilakukan,

jumlah wisatawan yang

datang ke DIY dipredik-

sikan ada sekitar 6,2 juta

wisatawan. Jumlah terse-

but menunjukkan adanya

peningkatan (meski tidak

terlalu banyak) jika diban-

dingkan tahun 2019 yang

tercatat ada 6,1 juta kun-

jungan wisatawan.

"Meski jumlah kunjung-

an wisata dapat dikate-

gorikan normal, namun

untuk kunjungan turis as-

ing masih belum sepenuh-

nya pulih. Kondisi itu di-

pengaruhi oleh adanya ke-

bijakan di sejumlah ne-

gara lain yang belum

sepenuhnya membuka

mobilitas warganya.

Selain itu juga dipenga-

ruhi minimnya penerban-

gan langsung atau direct

flight ke DIY," kata Kepala

Dinas Pariwisata (Dispar)

DIY, Singgih Raharjo di

Kompleks Kepatihan,

Selasa (17/1).

Singgih mengatakan,

ada beberapa faktor yang

mempengaruhi jumlah

kunjungan wisman ke

DIY. Di antaranya direct

flight ke DIY sangatlah

berpengaruh pada jumlah

turis asing yang datang ke

Yogyakarta. Pasalnya un-

tuk saat ini baru terdapat

beberapa direct flight dari

luar negeri ke DIY yakni

Singapura dan Malaysia,

dan sebentar lagi direnca-

nakan  Thailand. 

"Sebentar lagi akan ada

Smile dari Bangkok ke

YIA. Mudah-mudahan de-

ngan adanya direct flight

dari luar negeri jumlah

kunjungan wisatawan

bisa mengalami kenaikan

signifikan. Apabila hal itu

bisa diwujudkan tidak

hanya berdampak pada in-

dustri pariwisata, tapi ju-

ga bisa mendorong per-

tumbuhan ekonomi di

DIY," ungkapnya. 

Menurut Singgih berda-

sarkan penghitungan

yang dilakukan, rata-rata

pengeluaran wisatawan

domestik selama berkun-

jung di Yogya dapat berbe-

lanja hingga Rp 2,1 juta

per kunjungan. Sementara

untuk turis asing rata-rata

menghabiskan 540 Dollar

AS saat berwisata. 

"Dari dua indikator

tersebut secara tidak lang-

sung mencerminkan bah-

wa DIY sangat dipercaya

oleh para wisatawan un-

tuk dikunjungi," ujarnya. 
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Sekretaris Daerah (Sekda)

Kota Yogya Ir Aman Yuria-

dijaya MM, mengungkapkan

berdasarkan hasil evaluasi

pada tahun lalu program yang

digulirkan antara Pemkot

Yogya dengan OBH memberi-

kan manfaat bagi masyara-

kat. "Jadi perjanjian kerja

sama ini merupakan yang ke-

dua kalinya. Kami menilai

ada nilai kemanfaatan bagi

masyarakat sehingga perlu

kami perbarui," jelasnya,

Selasa (17/1).

Sebanyak 22 OBH yang be-

kerja sama dengan Pemkot

Yogya tersebut berada di

wilayah DIY. Seluruhnya juga

telah terakreditasi oleh

Kementerian Hukum dan

HAM. Hal itu sekaligus men-

jadi wujud komitmen Pemkot

dalam politik anggaran untuk

afirmasi bantuan hukum

kepada masyarakat miskin.

Aman menjelaskan, lan-

dasan hukum untuk men-

jalankan program bantuan

hukum tersebut berupa

amanah Perda Kota Yogya No

3 Tahun 2019 tentang

Penyelenggaraan Bantuan

Hukum. Selain itu diperjelas

melalui Perwal Kota Yogya No

21 Tahun 2020 terkait petun-

juk pelaksanaannya. Pada

tahun 2022 lalu terdapat 32

perkara baik litigasi maupun

non litigasi dengan total sera-

pan anggaran sebesar Rp 106

juta. 

"Melalui program ini juga

mampu mengantarkan Kota

Yogya dalam memperoleh

predikat kota peduli HAM de-

ngan nilai tertinggi di DIY,"

jelasnya.

Kendati demikian pihaknya

tetap melakukan sejumlah

evaluasi dan perbaikan atas

berbagai masukan yang sebe-

lumnya diterima. Sejumlah

perbaikan tersebut di an-

taranya melakukan perjan-

jian kerja sama di awal tahun

sehingga layanan bantuan

hukum bisa dilakukan sepan-

jang tahun. Selain itu, dibuka

ruang untuk adendum kebu-

tuhan anggaran dalam pem-

berian layanan bantuan

hukum yang memungkinkan

OBH untuk tetap men-

jalankan kerja sama dengan

lebih maksimal.

Setiap OBH akan mendapat

anggaran untuk memberikan

layanan bantuan hukum se-

banyak Rp 12 juta untuk ke-

butuhan litigasi dan non liti-

gasi. 

"Adendum bisa dilakukan

melalui anggaran perubahan

dengan catatan alokasi

anggaran di pemerintah da-

erah masih ada," tandasnya.

Dirinya juga meminta agar

OBH memperoleh data terkait

masyarakat miskin Kota

Yogya. Hal ini karena layanan

bantuan hukum tersebut

hanya dapat diakses secara

khusus oleh masyarakat

miskin. Apalagi Kota Yogya

baru saja melakukan veri-

fikasi terhadap data warga

miskin pada 2022.

Sedangkan untuk mengan-

tisipasi kondisi sosial di masya-

rakat yang menyulitkan

kegiatan non litigasi atau so-

sialisasi hukum, Aman berha-

rap OBH bisa bekerja sama de-

ngan Kantor Kemenkumham

DIY atau masuk melalui

kegiatan rutin di wilayah.

"Seluruh kegiatan juga bisa di-

publikasikan agar masyarakat

memahami bahwa ada layanan

bantuan hukum yang bisa di-

akses," tandasnya.         (Dhi)-f

LAYANI BANTUAN HUKUM BAGI MASYARAKAT

Pemkot Perbarui Kerja Sama 22 OBH
YOGYA (KR) - Kerja sama antara Pemkot Yogya dengan 22 Organisasi

Bantuan Hukum (OBH) yang sudah berjalan pada tahun 2022 lalu, kini diper-

barui. Pembaruan kerja sama di awal tahun ini diharapkan mampu semakin

memperluas layanan bantuan hukum bagi masyarakat.

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya

berupaya untuk mengendalikan

laju pertumbuhan penduduk dan

angka kelahiran. Salah satu

caranya adalah dengan meng-

galakkan Keluarga Berencana

(KB) dengan Metode KB Jangka

Panjang (MKJP) yang dinilai

cukup efektif.

Kepala Bidang Keluarga Be-

rencana dan Pembangunan Ke-

luarga Dinas Pemberdayaan Pe-

rempuan dan Perlindungan Anak

Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana (P3AP2KB)

Kota Yogya Herristanti, mengata-

kan kesadaran masyarakat yang

masuk dalam kategori Pasangan

Usia Subur (PUS) memang harus

terus didorong agar lebih memilih

MKJP dibandingkan KB tradisi-

onal atau metode jangka pendek. 

"Saat sudah memiliki dua anak,

sudah cukup dan mantap akan

lebih baik pilih MKJP. Risiko kega-

galannya rendah dibandingkan de-

ngan metode tradisional atau jang-

ka pendek seperti suntik dan pil

KB," katanya, Selasa (17/1).

Pengendalian laju pertumbuhan

penduduk memang harus terus di-

upayakan. Berdasarkan data

Badan Pusat Statistik (BPS), pada

tahun 2021 laju pertumbuhan pen-

duduk di Kota Yogya mengalami

peningkatan yang cukup sig-

nifikan menjadi 0,98 persen dari

tahun sebelumnya yaitu 0,93

persen. Hal tersebut dikarenakan

adanya proses mobilisasi pen-

duduk seperti kelahiran, kema-

tian, maupun perpindahan pen-

duduk. 

Di sisi lain tercatat dari pen-

dataan keluarga tahun 2021, jum-

lah PUS mencapai 37.971 pasang-

an. Dari jumlah tersebut, kebu-

tuhan KB yang belum terpenuhi

sebesar 24,12 persen dan peserta

KB aktif 50,4 persen.

Sejauh ini, lanjut Herristanti, so-

sialisasi MKJP terus dilakukan di

tiap wilayah melalui kader PKK.

Dengan harapan, informasi dan

edukasi program KB kepada pa-

sangan usia subur dapat mening-

katkan kepesertaan pemakaian

kontrasepsi modern. 

"Terutama untuk penggunaan

MKJP karena metode ini sangat

efektif untuk mengendalikan

angka kelahiran. Untuk mengak-

ses MKJP, PUS bisa langsung

datang ke puskesmas, RSUD, RS

swasta, atau klinik terdekat di

Kota Yogya tanpa dipungut biaya,"

imbuhnya.

Layanan MKJP gratis, dije-

laskan Herristanti setidaknya

dalam satu bulan akan diselengga-

rakan satu kali di fasilitas kese-

hatan yang sudah bekerja sama

dengan Pemkot Yogya. Dalam

waktu dekat layanan tersebut

akan digelar di RS PKU

Muhammadiyah Yogya pada 1

Februari 2023 untuk jenis IUD

dan implan. Di sana juga melayani

pasang baru dan bongkar pasang

ganti cara. Terbuka untuk umum

KTP nasional, dengan syarat

merupakan pasangan usia subur

maksimal usia 49 tahun, mem-

bawa KTP, dan mendaftar ke

nomor 085876026665 serta isi for-

mulir di bit.ly/KBRSPKUYK se-

belum hari pelaksanaan. (Dhi)-f

MKJP Efektif Kendalikan Laju Pertumbuhan Penduduk

YOGYA (KR) - Ikatan

Mahasiswa Muhamma-

diyah (IMM) Djazman Al

Kindi Yogyakarta mengada-

kan sarasehan di aula labo-

ratorium pengkaderan

IMM, Jalan Tohpati Taman-

siswa, Senin (16/1) dibuka

oleh Pimpinan Daerah

Muhammadiyah H Giyok

SE. Kegiatan ini digelar

dalam rangka menyikapi

kondisi darurat sampah di

Kota Yogyakarta. 

Wakil Ketua Forum Kota

Hijau Yogya, H Harris Syarif

Usman SH MKn mema-

parkan kondisi TPS Pi-

yungan yang saat ini sudah

tidak mampu lagi menam-

pung sampah. Oleh sebab

itu Pemerintah Kota Yogya

menargetkan zero sampah

anorganik mulai 1 Januari

2023. 

Muhammad Rizki SH

(Ketua IMM Djazman Al

Kindi) didampingi pimpinan

komisariat menyerukan

anggotanya untuk melaku-

kan pilah sampah dan men-

dukung gerakan Zero Sam-

pah Anorganik. Dengan be-

gitu diharapkan tidak lagi

muncul fenomena darurat

sampah yang selalu beru-

lang-ulang tiap tahunnya.

"Diimbau seluruh anggota

untuk membantu kegiatan

Bank Sampah dimana me-

reka tinggal sebagai bagian

ikut peduli dan mendukung

gerakan Zero Sampah An-

organik di Kota Yogya,"

katanya.                        (Dev)-f

IMM Dukung Gerakan Zero Sampah

YOGYA (KR) - Kesuksesan pen-

didikan tidak hanya menjadi tang-

gungjawab dari pemerintah tapi

butuh peran aktif dari semua pi-

hak. Semua itu perlu dilakukan

supaya siswa bisa mendapatkan

layanan pendidikan dengan baik.

Guna mendukung hal tersebut

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)

Disdikpora DIY menyalurkan

Beasiswa Pendidikan bagi 507

siswa SD, SMP, SMA/SMK dan

SLB. Para siswa yang menerima

bantuan tersebut adalah putra-pu-

tri karyawan non ASN atau ASN

golongan I dan 2.

"Kali ini UPZ Disdikpora menya-

lurkan beasiswa pendidikan bagi

507 siswa. Adapun penyaluran dipe-

runtukkan bagi siswa SD sebanyak

149 siswa, SMP 88 siswa dan SMA

sebanyak 82 siswa. Sedangkan un-

tuk jenjang SMK jumlah siswa yang

menerima beasiswa ada 86 siswa

dan SLB ada 102 siswa. Jadi total

beasiswa pendidikan yang diberi-

kan sebanyak Rp 608.600.000," kata

Kepala Disdikpora DIY, Dr Didik

Wardaya MPd di ruang kerjanya,

Selasa (17/1).

Menurut Didik, penentuan siswa

yang diberikan beasiswa diperoleh

dari hasil rekomendasi sekolah

dan masyarakat yang ada di seki-

tar sekolah. Pemberian beasiswa

dari dana iuran zakat yang sudah

berjalan empat tahun terakhir dan

terus bergulir ke depan.

Supaya keberadaan beasiswa itu

bisa memberikan manfaat optimal,

pihaknya meminta kepada sekolah

dan orangtua untuk memastikan

bahwa bantuan tersebut benar-be-

nar dimanfaatkan  bagi kepenting-

an pendidikan. Apalagi untuk

siswa SMA/SMK, Disdikpora tak

ingin beasiswa yang diberikan ber-

akhir pada barang-barang tidak

berfaedah bagi pendidikan.

"Saya minta beasiswa itu bisa di-

gunakan untuk memenuhi kebu-

tuhan sekolah seperti buku, tas, ba-

yar les, beli pulsa paket data untuk

meningkatkan belajar. Jangan sam-

pai uang itu digunakan untuk mem-

beli rokok atau barang yang kurang

bermanfaat lainnya. Saya minta

orangtua dan guru bisa membantu

mereka mengelola uang yang diteri-

ma anak-anak agar digunakan un-

tuk mempermudah akses pen-

didikan," ungkapnya.

Didik mengatakan, ASN di ling-

kup yang dipimpinnya mengum-

pulkan dana Rp 608 juta dan dis-

alurkan dalam bentuk beasiswa

untuk siswa di wilayah DIY. Dana

tersebut merupakan hasil iuran

sukarela ASN yang dikumpulkan

tiap bulan dan diakumulasikan se-

kitar satu tahun. Setiap bulan

ASN di lingkup Disdikpora DIY

memberikan iuran sukarela dan

dikumpulkan untuk membantu

ini. Tapi ini tidak semua karena

ada yang kami salurkan ke Baznas

dan diberikan untuk Cianjur juga

bencana alam lainnya.       (Ria)-f

507 Siswa Terima Beasiswa dari UPZ Disdikpora

YOGYA(KR) - Pimpinan Wilayah

Nasyiatul Aisyiyah (PWNA) DIY

menggelar Focus Group Discussion

(FGD) Pra Musyawarah Wilayah

(Muswil) yang dilaksanakan secara

daring, Minggu (15/1) diikuti oleh

para Pimpinan Daerah Nasyiatul

Aisyiyah se DIY.

Ketua Umum PWNA DIY Nu-

nung Damayanti SIP menegaskan

pentingnya agenda FGD ini, karena

selain sebagai ajang silaturahmi an-

tarkader Nasyiah se DIY, para ka-

der Nasyiah bisa memberikan sum-

bangsih pemikirannya, kemudian

saling mengupgrade sebagai bentuk

kepedulian Nasyiah terhadap isu

perempuan dan anak. 

Nunung berharap FGD ini menja-

di salah satu sumber data dalam

penyusunan materi musyawarah

wilayah Nasyiah DIY sehingga

mampu menghasilkan program ker-

ja yang berdampak bagi masyara-

kat.

Dalam agenda tersebut ketua tim

materi sekaligus fasilitator FGD

Syahdara Anisa Makruf SPdI MPdI

menyampaikan, dalam meru-

muskan isu strategis Nasyiah perio-

de 2022-2026 perlu adanya data per-

masalahan sosial perempuan dan

anak yang terjadi di DIY.

Menurut dosen di Universitas

Islam Indonesia ini, kader Nasyiah

diharapkan mampu menggapai de-

rajat 'Khoiru Ummah' (manusia ter-

baik) yang mampu melakukan misi

humanisasi, liberasi dan transen-

densi.

Dessy Pranungsari MPsi, Psikolog

sebagai kader Nasyiah DIY sekali-

gus sebagai dosen program studi

psikologi di Universitas Ahmad

Dahlan (UAD) memaparkan bahwa

untuk menggapai manusia terbaik,

perempuan harus memiliki  kese-

hatan mental yang kokoh.

Sedangkan Intan Puspitasari SPsi

MA, sebagai kader Nasyiah DIY ju-

ga sekaligus Dosen Program Studi

Anak Usia Dini di UAD menyoroti

bahwa betapa pentingnya Nasyiah

bisa mengedukasi masyarakat agar

mampu menghasilkan generasi

yang berkualitas.

Adapun pelaksanaan Muswil

Nasyiah DIY akan diselenggarakan

pada 11-12 Maret 2023 di Balai

Besar Pengembangan Penjaminan

Mutu Pendidikan Vokasi Seni dan

Budaya (BBPPMPVSB), Jalan Kali-

urang Km 12,5 Klidon Ngaglik

Sleman mengangkat tema 'Perem-

puan Berdaya untuk DIY Berke-

majuan'.                                     (Dev)-f

Nasyiatul Aisyiyah DIY Gelar FGD Pra Muswil

KR-Istimewa

Sarasehan IMM Djazman Al Kindi.

DIY SEMAKIN DIMINATI WISATAWAN

Turis Asing Minim, Domestik Meningkat


